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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Surat Pengantar Observasi Awal 
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Lampiran 2 Surat Pelaksanaan Observasi Awal 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Pengantar Uji Judges Instrumen  
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Lampiran 6 Surat Keterangan Uji Judges  
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Lampiran 7 Surat Pengantar Uji Ahli  
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Lampiran 8 Surat Keterangan Uji Judges  
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Lampiran 9 Hasil Wawancara  

No Aspek Pertanyaan Jawaban  

1 Analisis 

Kurikulum 
Kurikulum apa yang 

digunakan di kelas IV 

saat ini? 
 

Kelas IV di SD N 4 

Banyuning menggunakan 

Kurikulum Merdeka. 

Bagaimana 

menentukan Capaian 

Pembelajaran setiap 

materi? 

Penentuan CP dilakukan 

dengan merujuk pada 

dokumen resmi Kurikulum 

Merdeka serta menyesuaikan 

dengan karakteristik materi 

di fase B. Siswa fase B kelas 

IV mata Pelajaran IPAS 

BAB 6 memiliki CP yaitu 

pada Fase B peserta didik 

mampu mendeskripsikan 

keragaman budaya dan 

kearifan lokal di daerahnya 

masing-masing, dan mampu 

mengenal keragaman budaya 

serta pelestarian keragaman 

budaya di daerah Indonesia. 

Bagaimana 

merumuskan tujuan 

pembelajaran dalam 

RPP/ATP? 

Perencanaan pembelajaran 

dilakukan melalui 

penyusunan ATP (Alur 

Tujuan Pembelajaran), 

pemilihan model 

pembelajaran, penentuan 

media, serta penyusunan 

asesmen formatif dan 

sumatif. 

Berapa KKTP yang 

ditetapkan di kelas ini 

untuk mata Pelajaran 

IPAS? 

KKTP yang ditetapkan di 

kelas IV untuk mata 

Pelajaran IPAS yaitu 70 

2 Analisis 

kebutuhan 

Bagaimana proses 

pembelajaran biasanya 

dilaksanakan di kelas 

IV? 

Proses pembelajaran di kelas 

IV dilaksanakan secara 

sistematis, dimulai dari 

kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup. Pada proses 

pembelajaran di kelas masih 

didominasi aktivitas seperti 

ceramah dan penjelasan, 

sementara siswa hanya 

berperan sebagai pendengar 

atau penerima informasi.  
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Media apa saja yang 

pernah digunakan 

dalam pembelajaran? 

Media pembelajaran yang 

pernah digunakan yaitu 

media konvensional seperti 

papan tulis dan youtube 

Sarana teknologi apa 

yang tersedia dan 

bagaimna keadaan 

sarana tersebut 

Sarana teknologi yang 

tersedia meliputi LCD 

proyektor, speaker aktif, 

laptop guru, serta akses 

internet sekolah. Sarana 

teknologi yang tersedia tidak 

dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam proses 

pembelajaran sehingga guru 

kesulitan menampilkan 

materi visual atau interaktif 

yang mendukung 

pembelajaran, 

3 Analisis 

karakteristik 

siswa 

Bagaimana 

karakteristik umum 

siswa kelas IV yang 

Bapak/Ibu ampu? 

siswa kelas IV cepat merasa 

bosan saat belajar, siswa 

senang saat pembelajaran 

menggunakan game terlihat 

saat mahasiswa PPL 

mengajar, dan Siswa kelas 

IV SD sedang berada pada 

rentang usia 9–10 tahun yang 

termasuk tahap operasional 

konkret, di mana anak pada 

usia tersebut lebih senang 

belajar melalui kegiatan 

nyata, visual, dan interaktif. 
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I  
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II  
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas Ahli Materi Judges I  
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 Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Materi Judges II  
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Lampiran 14 Hasil Uji Validitas Media Judges I  
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Lampiran 15 Hasil Uji Validitas Media Judges II  
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Lampiran 16 Hasil Uji Kepraktisan Respon Praktisi Guru  
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Lampiran 17 Hasil Uji Kepraktisan Respon Siswa  

 



182 

 

 

 

 
 

 

 

  



183 

 

 

 

Lampiran 18 Perhitungan Validitas Instrumen Instrumen Validitas Materi 

Validitas isi instrumen materi  diuji oleh dua orang dosen ahli yaitu, (1) Dr. 

Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., sebagai judges I,  (2) Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd., 

sebagai judges II. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut: 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7, 

8,9 

 

Berdasarkan data tabulasi di atas, maka dapat dihitung validitas isi 

instrumen sebagai berikut. 

V=  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V= 
9

0+0+0+9
 

V=  
9

9
 

V = 1.00 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk instrumen 

materi memperoleh skor 1.00 yang berada pada kategor validitas isi sangat 

tinggi sehingga instrumen materi dinyatakan valid dan layak digunakan. 

1. Instrumen Validitas Media 

Validitas isi instrumen media diuji oleh dua orang dosen ahli yaitu, (1) Dr. 

Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., sebagai judges I,  (2) Kadek Yudiana, S.Pd., 

M.Pd., sebagai judges II. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut: 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7, 

8,9, 10, 11, 12 
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Berdasarkan data tabulasi di atas, maka dapat dihitung validitas isi 

instrumen sebagai berikut. 

V=  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V= 
10

0+0+0+10
 

V=  
10

10
 

V = 1.00 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk instrumen 

media memperoleh skor 1.00 yang berada pada kategor validitas isi sangat 

tinggi sehingga instrumen media dinyatakan valid dan layak digunakan. 

2. Instrumen Validitas Respon Praktisi 

Validitas isi instrumen respon praktisi diuji oleh dua orang dosen ahli yaitu, 

(1) Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., sebagai judges I,  (2) Kadek Yudiana, 

S.Pd., M.Pd., sebagai judges II. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai 

berikut: 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7, 

8,9, 10 

Berdasarkan data tabulasi di atas, maka dapat dihitung validitas isi 

instrumen sebagai berikut. 

V=  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V= 
10

0+0+0+10
 

V=  
10

10
 

V = 1.00 
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Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk instrumen 

respo guru memperoleh skor 1.00 yang berada pada kategor validitas isi sangat 

tinggi sehingga instrumen respon guru dinyatakan valid dan layak digunakan. 

3. Intsrumen Validitas Respon Siswa 

Validitas isi instrumen respon siswa diuji oleh dua orang dosen ahli yaitu, 

(1) Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., sebagai judges I,  (2) Kadek Yudiana, 

S.Pd., M.Pd., sebagai judges II. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai 

berikut: 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7, 

8,9, 10 

Berdasarkan data tabulasi di atas, maka dapat dihitung validitas isi 

instrumen sebagai berikut. 

V=  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V= 
10

0+0+0+10
 

V=  
10

10
 

V = 1.00 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk instrumen 

respon siswa memperoleh skor 1.00 yang berada pada kategor validitas isi 

sangat tinggi sehingga instrumen respon siswa dinyatakan valid dan layak 

digunakan. 

 

 

 



186 

 

 

 

4. Instrumen Validitas Uji Efektivitas 

Validitas isi instrumen materi  diuji oleh dua orang dosen ahli yaitu, (1) Dr. 

Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd., sebagai judges I,  (2) Kadek Yudiana, S.Pd., 

M.Pd., sebagai judges II. Penilaian kedua judges ditabulasikan sebagai berikut: 

 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 

Judges II Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5 

 

Berdasarkan data tabulasi di atas, maka dapat dihitung validitas isi 

instrumen sebagai berikut. 

V=  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

V= 
5

0+0+0+5
 

V=  
5

5
 

V = 1.00 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa validitas isi untuk instrumen 

efektivitas memperoleh skor 1.00 yang berada pada kategor validitas isi sangat 

tinggi sehingga instrumen uji efektivitas dinyatakan valid dan layak digunakan. 
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Lampiran 19 Hasil Validitas Butir Soal  

No 

 Nama 

Responden  

No Item Jumlah 

1 2 3 4 5   

1 R1 4 4 4 4 4 20 

2 R2 4 4 5 4 4 21 

3 R3 5 4 5 5 5 24 

4 R4 4 4 4 4 4 20 

5 R5 5 5 4 5 5 24 

6 R6 4 4 4 4 4 20 

7 R7 5 5 5 4 5 24 

8 R8 4 5 4 5 4 22 

9 R9 5 5 5 5 4 24 

10 R10 4 4 4 4 5 21 

11 R11 5 5 5 5 5 25 

12 R12 4 4 4 4 4 20 

13 R13 5 4 5 4 5 23 

14 R14 5 5 5 5 4 24 

15 R15 4 4 4 4 4 20 

16 R16 5 5 4 5 4 23 

17 R17 5 5 5 5 5 25 

18 R18 4 4 4 4 4 20 

19 R19 5 5 5 5 5 25 

20 R20 4 4 4 5 4 21 

21 R21 5 5 5 4 5 24 

22 R22 4 4 4 4 4 20 

23 R23 5 5 4 5 4 23 

24 R24 4 4 4 4 5 21 

25 R25 5 5 5 5 5 25 

26 R26 4 4 4 4 4 20 

27 R27 5 5 3 4 5 22 

28 R28 4 4 4 4 4 20 

29 R29 4 4 5 4 4 21 

30 R30 3 5 5 5 5 23 

Validitas 

X 133 134 132 133 133  

r Tab 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  

r Hitung 0,76301 0,81276 0,64606 0,715972 0,64377  

Keputusan Valid Valid Valid Valid Valid  
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Lampiran 20 Hasil Uji Reliabilitas  

Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis  siswa, perlu dilakukan uji reliabilitas sebagai tahap awal. Hasil uji reliabilitas 

instrumen kemampuan berpikir kritis dijabarkan di bawah ini 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a 

0 .0 

Total 30 100.0 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data dari 30 peserta pada 

instrumen pre-test dan post-test dapat digunakan sepenuhnya tanpa adanya data 

yang dikeluarkan. Hal ini ditunjukkan oleh persentase 100% pada kategori Valid 

Cases dan 0% pada Excluded. Dengan demikian, seluruh butir soal memiliki data 

yang lengkap sehingga analisis reliabilitas dapat dilakukan secara optimal. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.761 5 

 

Berdasarkan hasil data di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk instrumen soal 

esai pre-test dan post-test sebesar 0,761 dengan jumlah item sebanyak 5 soal. 

Sehingga disimpulkan bahw instrumen soal tersebut memiliki konsistensi internal 

yang baik dan termasuk kategori reliabel. 

Hasil data yang diperoleh di atas kemudian akan dikonversikan berdasarkan 

presentase lima kategori pada tabel berikut: 
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Interval Koifisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh korfisien reliabilitas sebesar 

0,761 yang berada pada katogori kuat. 
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Lampiran 21 Hasil Analisis Validitas Media  

Validitas isi media pada media kartu bergambar berbasis unplugged coding 

dengan pendekatan culturally responsive teaching dilakukan dengan memberikan 

lembar penilaian yang telah disusun dan teruji kevalidan oleh judges. Validitas 

media melibat 2 dosen ahli yaitu (1) Dr. Dewa Gede Agus Putra Prabawa, S.Pd., 

M.Pd. sebagai ahli I, (2) I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., sebagai ahli II. 

Adapun hasil uji validitas media disajikan pada tabel berikut: 

Pernyataan 

No Judges 

  I II 

Pernyataan 1 1 5 5 

Pernyataan 2 2 5 5 

Pernyataan 3 3 5 5 

Pernyataan 4 4 5 5 

Pernyataan 5 5 5 5 

Pernyataan 6 6 5 5 

Pernyataan 7 7 5 5 

Pernyataan 8 8 5 5 

Pernyataan 9 9 5 5 

Pernyataan 10 10 4 5 

  

Selanjutnya data yang didapatkan akan diuji menggunakan rumus aiken 

𝑉 =  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V  : indeks kesepakata rater 

s : skor yang diterapkan setiap rater dikurangi skor rendah dalam  

  kategori yang dipakai (s = r -Io) 

r : skor kategori pilihan rater 

1o : skor rendah dalam kategori penskoran 

n  : banyaknya rater/ahli  
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c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 

Hasil data dari pengujian menggunakan rumus aiken berbantuan 

penggunaan aplikasi microsoft excel akan disajikan berikut: 

Pernyataan 

No 
Judges 

Skala Rater 

(S) 
  

n(c-1) Nilai  

  
I II I II  (Σs)   

Validasi 

(V) 

Pernyataan 1 1 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 2 2 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 3 3 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 4 4 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 5 5 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 6 6 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 7 7 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 8 8 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 9 9 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 10 10 4 5 3 4 7 8 0,875 

  Total 79 80 0,9875 

 

=  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

=  
79

80
 

= 0,9875 

Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut akan dikonveresikan pada kriteria 

validitas Aiken dalam tabel sebagai berikut: 

Rentang Skor Kualifikasi 

V ≤ 0,4 Validitas rendah 

0,4 < V ≥ 0,8  Validitas sedang 

V ≥ 0,8  Validitas sangat tinggi 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil validitas media menunjukkan nilai sebesar 0,9875 

sehingga termasuk kualifikasi validitas sangat tinggi.  
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Lampiran 22 Hasil Analisis Validitas Materi  

Validitas materi pada media kartu bergambar berbasis unplugged coding 

dengan pendekatan culturally responsive teaching dilakukan dengan memberikan 

lembar penilaian yang telah disusun dan teruji kevalidan oleh judges. Validitas 

media melibat 2 dosen ahli yaitu (1) Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli I, 

(2) Dr. Ini Putu Kusuma Widiastuti, M.Pd., sebagai ahli II. Adapun hasil uji validitas 

materi disajikan pada tabel berikut: 

Indikator Judges 

  I II 

Pernyataan 1 5 5 

Pernyataan 2 5 5 

Pernyataan 3 5 5 

Pernyataan 4 5 5 

Pernyataan 5 5 5 

Pernyataan 6 5 5 

Pernyataan 7 5 5 

Pernyataan 8 5 5 

Pernyataan 9 5 5 

 

Selanjutnya data yang didapatkan akan diuji menggunakan rumus aiken 

𝑉 =  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

V  : indeks kesepakata rater 

s : skor yang diterapkan setiap rater dikurangi skor rendah dalam  

  kategori yang dipakai (s = r -Io) 

r : skor kategori pilihan rater 

1o : skor rendah dalam kategori penskoran 

n  : banyaknya rater/ahli  

c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 
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Hasil data dari pengujian menggunakan rumus aiken berbantuan 

penggunaan aplikasi microsoft excel akan disajikan berikut: 

Indikator 
Judges 

Skala Rater 

(S) 
  

n(c-1) Nilai  

  
I II I II  (Σs)   

Validasi 

(V) 

Pernyataan 1 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 2 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 3 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 4 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 5 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 6 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 7 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 8 5 5 4 4 8 8 1 

Pernyataan 9 5 5 4 4 8 8 1 

Rerata 72 72 1 

 

=  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

=  
72

72
 

= 1 

Hasil yang diperoleh dari rumus tersebut akan dikonveresikan pada kriteria 

validitas Aiken dalam tabel sebagai berikut: 

Rentang Skor Kualifikasi 

V ≤ 0,4 Validitas rendah 

0,4 < V ≥ 0,8  Validitas sedang 

V ≥ 0,8  Validitas sangat tinggi 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil validitas media menunjukkan nilai sebesar 1 

sehingga termasuk kualifikasi validitas sangat tinggi. 
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Lampiran 23 Hasil Analisis Kepraktisan Media Respon Guru  

Kepraktisan media kartu bergambar berbasis unplugged coding dengan 

pendekatan culturally responsive teaching dilakukan dengan memberikan lembar 

penilaian angket yang telah disusun dan sudah diuji kevalidannya. Pada kepraktisan 

media respon guru melibatkan 1 guru pengajar sekaligus wali kelas IV SD N 4 

Banyuning bernama Ida Ayu Kade Widyarini, S.Pd. SD. Adapun hasil analisis 

disajikan berikut: 

No Pernyataan Nilai 

  

Validator 

Ahli 

Pernyataan 1 4 

Pernyataan 2 4 

Pernyataan 3 5 

Pernyataan 4 5 

Pernyataan 5 5 

Pernyataan 6 4 

Pernyataan 7 4 

Pernyataan 8 4 

Pernyataan 9 4 

Pernyataan 10 4 

Total Skor (ΣX) 43 

Skor Maksimum 

(SMI) 50 

Nilai Kepraktisan 

(NK) 86 

 

Analisis kepraktisan produk menggunakan rumus berikut 

𝑁𝐾 =  
Σ𝑋

𝑆𝑀𝐼
𝑥 100% 

𝑁𝐾 =  
43

50
𝑥 100% 

NK= 86% (Kategori Baik) 
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Keterangan:  

NK : Nilai Kepraktisan Produk 

Σ𝑋 : Total skor yang diberikan oleh guru atau siswa 

SMI  : Skor maksimal yang mungkin diberikan oleh guru atau siswa 

Panduan menentukan Tingkat kepraktisan produk media akan 

dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

No  Skor presentase (%) Interpretasi  

1 0 – 54  Sangat Kurang 

2 55 – 64  Kurang 

3 65 – 74  Cukup Baik 

4 75 – 89  Baik 

5 90 – 100  Sangat Baik 
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Lampiran 24 Hasil Analisis Kepraktisan Media Respon Siswa   

Kepraktisan media kartu bergambar berbasis unplugged coding dengan 

pendekatan culturally responsive teaching dilakukan dengan memberikan lembar 

penilaiang angket yang telah disusun dan sudah diuji kevalidannya. Pada 

kepraktisan media respon siswa melibatkan seluruh siswa kelas IV SD N4 

Banyuning berjumlah 40 siswa. Adapun hasil analisis disajikan berikut: 

No 

Responden 

No Item 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

2 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 44 

3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 41 

6 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

7 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

8 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

9 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

12 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 45 

13 4 5 4 3 4 4 4 4 5 5 42 

14 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 43 

15 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 42 

16 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

17 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

18 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 42 

19 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 41 

20 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 44 

22 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

23 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

24 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 43 

26 4 5 5 4   4 4 4 4 3 37 

27 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

28 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 
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29 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 

30 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

31 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

32 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

33 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 42 

34 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42 

36 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

37 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

38 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 41 

39 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 

40 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

                                      Total Skor (ΣX) 1738 

                                      Skor Maksimum (SMI) 2000 

                                                    Nilai Kepraktisan (NK) 86,9 

                                                                KATEGORI Baik 

 

Analisis kepraktisan produk menggunakan rumus berikut 

𝑁𝐾 =  
Σ𝑋

𝑆𝑀𝐼
𝑥 100% 

𝑁𝐾 =  
1738

2000
𝑥 100% 

NK= 86,9 % (Kategori Baik) 

 

Keterangan:  

NK : Nilai Kepraktisan Produk 

Σ𝑋 : Total skor yang diberikan oleh guru atau siswa 

SMI  : Skor maksimal yang mungkin diberikan oleh guru atau siswa 

Panduan menentukan Tingkat kepraktisan produk media akan 

dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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No  Skor presentase (%) Interpretasi  

1 0 – 54  Sangat Kurang 

2 55 – 64  Kurang 

3 65 – 74  Cukup Baik 

4 75 – 89  Baik 

5 90 – 100  Sangat Baik 
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Lampiran 25 Hasil Uji Efektivitas  

1. Hasil analisis statistik deskriptif nilai pre-test dan post-test kemampuan 

berpikir kritis siswa 

Pre-test 
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Post-test 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel kurang dari 50. Adapun hasil uji normalitas sebaran data uji 

efektivitas dalam penelitian ini disajikan di bawah ini 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test .280 40 <,001 .853 40 <,001 

Post-test .245 40 <,001 .809 40 <,001 

 

 Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan berbantuan 

software IBM SPSS Statistics 27 for Windows pada tabel di atas, terlihat 

bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk data pre-test post-test memilik data 

yang sama yaitu sebesar <,001  sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis selanjutnya tidak menggunakan uji parametrik, melainkan 

menggunakan uji non-parametrik dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

3. Hasil uji hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji non-

parametrik dengan uji Wilcoxon Signed Rank Tes karena data tidak berdistribusi 

normal. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

implementasi media kartu bergambar WARNA berbasis unplugged coding 
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dengan pendekatan culturally responsive teaching. Adapun hasil uji hipotesis 

wilcoxon dapat dilihat pada tabel 4.17. 

Tabel 4.17  Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 

Posttes - 

Pretest 

Z -5.560b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

 

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan 

berbantuan software IMB SPSS 27 for Windows. Menunjukkan bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(p < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah diterapkannya media pembelajaran kartu bergambar WARNA berbasis 

unplugged coding dengan pendekatan culturally responsive teaching. Dengan 

demikian, media pembelajaran kartu bergambar WARNA berbasis unplugged 

coding dengan pendekatan culturally responsive teaching terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

 

 

 



203 

 

 

 

Lampiran 26 Hasil Pre-test  
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Lampiran 27 Hasil Post-test  
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Lampiran 28 Perangkat Pembelajaran  

 

INFORMASI UMUM 

1. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                       : Komang Ayu Novayani 

Instansi                          : SD N 4 Banyuning 

Tahun Penyusunan        : Tahun 2026 

Jenjang Sekolah             : SD 

Mata Pelajaran              : IPAS 

Fase/Kelas                     : B/IV 

Materi                            : Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya 

Alokasi Waktu               : 2 X 35 Menit  

2. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik memiliki pengetahuan awal tentang budaya daerah di lingkungan 

sekitar serta pengalaman berinteraksi dengan keberagaman budaya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada Fase B peserta didik mampu mendeskripsikan keragaman budaya dan 

kearifan lokal di daerahnya masing-masing, dan mampu mengenal keragaman 

budaya serta pelestarian keragaman budaya di daerah Indonesia. 

4. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. 

2. bergotong royong. 

3. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku paket IPAS kelas IV dan sumber belajar lain berupa materi dari 

internet. 

2. Media Kartu Bergambar  

3. Spidol dan papan tulis 

4. Reward bintang 

5. TARGT PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi ajar). 

6. JUMLAH PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas IV 
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7. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 

Pendekatan Pembelajaran       : Culturally Responsive Teaching 

Metode Pembelajaran             : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab,  

                                                  Presentasi 

Moda Pembelajaran               : Tatap muka 

KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman budaya di Indonesia (C1 – 

Mengingat). 

2. Menjelaskan contoh keragaman budaya Indonesia berdasarkan daerah 

asalnya (C2 – Memahami). 

3. Mengklasifikasikan jenis-jenis budaya Indonesia (Pulau, rumah adat, 

tarian, pakaian adat, makanan tradisional) sesuai daerahnya (C3 – 

Menerapkan). 

4. Menganalisis pentingnya sikap saling menghargai dalam kehidupan 

masyarakat yang beragam budaya (C4 – Menganalisis). 

5. Menunjukkan sikap gotong royong dan toleransi dalam kegiatan 

kelompok. (A3 – Menghargai (Valuing)) 

6. Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan permainan kartu bergambar, peserta didik mampu 

mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman budaya di Indonesia.  

2. Melalui kegiatan permainan kartu bergambar, peserta didik mampu 

menjelaskan contoh keragaman budaya Indonesia berdasarkan daerah asalnya.  

3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab, peserta didik mampu 

mengklasifikasikan jenis-jenis budaya Indonesia (Pulau, rumah adat, tarian, 

pakaian adat, makanan tradisional) sesuai daerahnya. 

4. Melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi, peserta didik dapat 

menunjukkan sikap gotong royong dan toleransi dalam kegiatan kelompok. 

 

5. Pemahaman Bermakna 
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Melalui pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

pemahaman keragaman budaya yang ada di Indonesia. 

6. Pertanyaan Pemantik 

1. Mengapa Indonesia memiliki banyak budaya yang berbeda?  

2. Bagaimana sikap kita jika teman memiliki budaya yang berbeda? 

3. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN AWAL: 

 

1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa  

2. Peserta didik membaca do’a dengan dipimpin oleh ketua kelas. Selain berdo’a 

guru juga memberikan penguatan tentang sikap syukur (beriman, bertaqwa, 

dan berakhlak mulia) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik melalui absensi  

4. Guru mengecek kebersihan kelas dan kerapian berpakaian  

5. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai 

Merauke” (Nasionalisme)  

6. Guru melakukan regulasi diri kepada peserta didik dengan memberikan yel-

yel dan tepuk semangat untuk mendapatkan motivasi  

7. Guru dan peserta didik melakukan warming up dengan bermain sambung kata  

8. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik seperti 

“Mengapa Indonesia memiliki banyak budaya yang berbeda?” dan 

“Bagaimana sikap kita jika teman memiliki budaya yang berbeda?” 

9. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran hari ini 

 

KEGIATAN INTI: 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

Sintaks 1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah. 

10. Guru menyampaikan permasalahan kontekstual kepada peserta didik, seperti 

berikut: “Banyak anak seusia kalian lebih mengenal budaya luar dibandingkan 

budaya daerahnya sendiri. Apa yang bisa kita lakukan agar budaya Indonesia 

tetap dikenal dan dilestarikan?” 

 

Sintaks 2. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran. 

11. Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok secara heterogen. 

12. Setiap kelompok diundi untuk mendapatkan nama kelompok sesuai daerah, 

yaitu: Papua, Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, dan Jawa. 

13. Guru menjelaskan aturan permainan dan alur kegiatan. 

 

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan atau penelusuran kelompok 

14. Guru meletakkan kartu bergambar budaya Indonesia secara acak di 

bagian depan kelas. 

15. Setiap kelompok mengambil kartu secara bergiliran. 

16. Peserta didik mengurutkan kartu bergambar sesuai nama daerah 

kelompok yang mereka peroleh. 
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17. Pengurutan kartu dilakukan dengan panduan koding sederhana (unplugged 

coding) yang terdapat pada kartu (misalnya simbol panah, urutan langkah, 

atau instruksi sederhana). 

18. Guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing diskusi kelompok. 

 

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

19. Setelah kelompok berhasil mengurutkan kartu dengan benar, kelompok 

diperbolehkan membalik kartu. 

20. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat di bagian belakang kartu 

secara berkelompok. 

21. Setiap kelompok menyampaikan hasil jawaban dan penjelasan singkat di 

depan kelas. 

 

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

22. Guru bersama peserta didik mengevaluasi kebenaran pengurutan kartu dan 

jawaban pertanyaan. 

23. Peserta didik merefleksikan manfaat kegiatan dalam mengenal budaya 

Indonesia dan pentingnya kerja sama. 

 

KEGIATAN AKHIR: 

 

24. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja dan presentasi peserta didik  

25. Peserta didik diberikan soal evaluasi untuk mengukur ketercapaian 

kompetensi setelah pembelajaran diakhiri. (Integritas)  

26. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini 

secara bersama-sama. (Penguatan)  

27. Peserta didik melaksanakan kegiatan refleksi dengan bimbingan guru tentang 

kesan dan pesan pembelajaran hari ini. (Refleksi)  

28. Guru bersama peserta didik melakukan tindakan umpan balik. (Feedback)  

29. Peserta didik diberikan informasi berkaitan pembelajaran berikutnya. (Tindak 

Lanjut)  

30. Peserta didik membaca do’a secara bersama-sama sebelum mengakhiri 

pembelajaran. (Religius) 

 

31. Refleksi 

Guru: 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Kesulitan apa yang dialami? 

4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

Peserta didik: 

1. Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini? 

2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut? 



215 

 

 

 

3. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih 

memerlukan bantuan? 

4. Bantuan seperti apa yang kamu harapkan? 

5. Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini? 

6. Assesmen/Penilaian 

1. Penilaian Ranah Pengetahuan (Kognitif ) 

Satuan Pendidikan    : SD N 4 Banyuning 

Kelas, Fase/semester :IV, B/Genap 

Mata Pelajaran          : IPAS 

Teknik Penilaian       :Tertulis 

 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Sub  

Indikator 

Tingkat 

Kognitif 

No 

Soal 

Keterampilan 

menganalisis 

Menganalisis perbedaan 

budaya di daerah tempat 

tinggal dan menjelaskan 

bagaimana perbedaan tersebut 

memengaruhi kehidupan 

sehari-hari masyarakat." 

 

C4 1 

Keterampilan 

Mensintesis 

Merancang dan menjelaskan 

kegiatan budaya yang 

mencerminkan keberagaman 

budaya Indonesia serta 

menunjukkan pemahaman 

tentang pentingnya 

menghargai perbedaan budaya 

dalam 

kebersamaanmenerapkan 

informasi secara kreatif. 

C4 2 

Keterampilan 

Mengenal dan 

Memecahkan 

Menjelaskan cara 

menyelesaikan konflik karena 

perbedaan budaya dan 

menunjukkan sikap 

menghargai keberagaman 

dengan memberikan contoh 

konkret. 

C5 3 

Keterampilan 

Menyimpulkan 

Menjelaskan manfaat 

keberagaman budaya di 

Indonesia serta alasan 

pentingnya menjaga dan 

merawat kebudayaan yang 

berbeda-beda.. 

C5 4 
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Keterampilan 

Mengevaluasi/ 

Menilai 

Menjelaskan pendapat tentang 

peran festival budaya dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai keberagaman serta 

memberikan alasan pentingnya 

acara seperti PKB bagi 

masyarakat. 

C5 5 

 

 

Pedoman Penskoran: 

 

Nilai  =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

2. Penilaian Ranah Sikap (afektif) 

Satuan Pendidikan    : SD N 4 Banyuning 

Kelas, Fase/semester :IV, B/Genap 

Mata Pelajaran          : IPAS 

Teknik Penilaian       :Observasi 

 

 

No 

Aspek Sikap 

yang Dinilai 

Kategori 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1 Peserta didik 

mengerjakan 

tugas kelompok 

dengan sungguh-

sungguh 

    

2 Peserta didik 

mengumpulkan 

tugas dengan tepat 

waktu 

    

3 Peserta didik 

merapikan 

kembali alat-alat 

belajar yang telah 

digunakan saat 

sudah selesai 

pembelajaran 
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3. Penilaian ranah keterampilan 

No Aspek Keterampilan 

yang Dinilai 

Kriteria Skor 

1 Merumuskan 

permasalahan 

Pernyataan masalah 

menggambarkan keseluruhan 

masalah dan semua detail masalah 

4 

  Pernyataan masalah 

menggambarkan keseluruhan 

masalah dan tidak semua detail 

masalah 

3 

  Pernyataan masalah 

menggambarkan Sebagian 

masalah dan tidak semuai detail 

masalah 

2 

  Pernyataan masalah tidak 

menggambarkan keseluruhan 

masalah 

1 

2 Langkah memecahkan 

permasalahan 

Siswa mencari jawaban ke semua 

sumber dan menulis semua 

Langkah yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah 

4 

  Siswa mencari jawaban ke 

beberapa sumber dan menulis 

sebagaian Langkah yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah 

3 

  Siswa mencari jawaban satu 

sumber dan hanya menulis 

langlah yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah 

2 

  Siswa tidak mencari jawaban dan 

hanya menulis beberapa langkah 

yang dibutuhkan untu 

menyelesaikan masalah 

1 

3 Merancang solusi 

permasalahan 

Rancangan solusi yang diberikan 

siswa efektif menyelesaikan 

masalah. Terlihat siswa sangat 

mengerti sekali dengan 

permasalahan dan tahu untuk 

menyelesaikannya 

4 

  Rancangan solusi yang diberikan 

dapat menyelesaikan masalah. 

Siswa cukup mengerti 

permasalahan dan tahu untuk 

menyelesaiannya. 

3 

  Berusaha untuk memberikan 

rancangan solusi untuk 

2 
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menyelesaikan masalah tetapi 

tidak cukup. Siswa tidak mengerti 

permasalahan apapun 

  Tidak berusaha memberiakan 

rancangan solusi untuk 

menyelesaikan masalah. Siswa 

tidak mengerti permasalahan 

ataupun menyelesaikannya 

1 

 

4. Kegiatan Pengayaan dan Remidial 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi pelajaran 

untuk mempersiapkan kemateri selanjutnya, sementara remedial diberikan 

kepada peserta didik yang belum menguasai materi denganmemberikan 

pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan 

dipantau guru. 

5. Daftar Pustaka 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Ilmu 

Pengetauan Alam dan Sosial untuk SD kelas IV Sekolah Dasar Fase C. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

 

6. Lampiran 

1. Bahan ajar 
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2. Media Kartu Bergambar :  
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Link lengkap media: 

https://www.canva.com/design/DAG34j1aU8o/0Ca5PxpCGxRfNE6KhmnR

eg/edit  

3. Lembar evaluasi 

  

  

 

https://www.canva.com/design/DAG34j1aU8o/0Ca5PxpCGxRfNE6KhmnReg/edit
https://www.canva.com/design/DAG34j1aU8o/0Ca5PxpCGxRfNE6KhmnReg/edit
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Lampiran 29 Dokumentasi Penelitian  

Dokumentasi Studi Awal 

 

  
Peneliti melaksanakan kegiatan 

meminta izin kepada pihak sekolah 

untuk melakukan observasi awal 

sebagai tahap persiapan penelitian dan 

pengumpulan data awal. 

 
Dilaksanakan kegiatan studi awal 

untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran, kebutuhan siswa, serta 

permasalahan yang berkaitan dengan 

keterampilan berpikir kritis sebelum 

pengembangan media kartu bergambar 

berbasis unplugged coding. 

Dokumentasi Wawancara dengan Wali Kelas IV 

 

 
Peneliti melaksanakan kegiatan wawancara dengan guru untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi pembelajaran, penggunaan media, serta 

keterampilan berpikir kritis siswa sebagai data awal penelitian. 
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Dokumentasi Izin Penelitian 

 
Peneliti melaksanakan kegiatan pengurusan izin penelitian akhir kepada pihak 

sekolah sebagai tahap akhir administrasi sebelum penyusunan laporan dan 

penyelesaian penelitian. 

 

Dokumentasi Kegiatan Pre-test 

 

  
Peneliti melaksanakan kegiatan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

keterampilan berpikir kritis siswa sebelum penerapan media pembelajaran. 
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Dokumentasi Implemntasi 

  

  

  

Peneliti melaksanakan kegiatan implementasi pembelajaran menggunakan 

media kartu bergambar berbasis unplugged coding dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT). Siswa bekerja secara berkelompok 

untuk menyelesaikan tugas dan melatih keterampilan berpikir kritis. Setelah 

kegiatan pembelajaran, siswa mengisi angket respons terhadap penggunaan 

media, dan guru juga mengisi angket untuk memberikan penilaian serta 

tanggapan terhadap kepraktisan dan kebermanfaatan media yang diterapkan. 
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Dokumentasi Kegiatan Post-test 

 

  
 

Peneliti melaksanakan kegiatan post-test untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran menggunakan media 

kartu bergambar berbasis unplugged coding. Tes dikerjakan secara individu 

sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
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